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PENDIDIKAN, HOMINISASI DAN HUMANISASI
oleh:
Achmad Dardiri
(Dosen FIP-UNY)

( Secara teoritis dan yang ideal adalah bahwa pendidikan dipandang
sebagai upaya untuk memanusiakan manusia. Ini berarti, setiap guru,
dosen, tutor atau pun instruktur sebagai pendidik harus menyadari hal itu
ketika mereka sedang menghadapi anak atau peserta didiknya. Namun,
yang terjadi di lapangan, kadang-kadang, bahkan seringkali justru
sebaliknya, yakni dehumanisasi anak atau peserta didiknya lewat cara-
cara mengajar yang otoriter, menegangkan, menakutkan dan situasi
tidak kondusif lainnya bagi upaya pengembangan potensi kemanusiaan.
Dalam konteks pendidikan, upaya memanusiakan manusia itu dapat
juga dikatakan sebagai humanisasi anak atau peserta didik. Makna
humanisme dalam konteks pendidikan, dapat dilihat baik secara eksplisit
maupun implisit sebagaimana tampak dari pandangan beberapa tokoh
@g akan dibahas dalam tulisan ini. J

Pendahuluan

Pendidikan adalah proses pe-manusia-an manusia, demikian
pandangan Driyarkara. Sehubungan dengan masalah ini, dia
memperkenalkan dua istilah yang saling terkait yakni hominisasi dan
humanisasi. Yang dimaksud hominisasi dan humanisasi adalah,
‘pemanusiaan manusia muda yang dipimpin dengan cara sedemiian rupa
sehingga Hia bisa berdiri, bergerak, bersikap, bertindak sebagai manusia.
Dan ini hanya terbatas pada apa yang minimal. Belum cukuplah, jika
manusia hanya tidak merangkak dengan ‘kaki empat’ dan * menggonggong’.
Manuaia tidak hanya harus menjadi homo (manusia); dia juga harus menjadi
homo yang human, artinya berkebudayaan lebih tinggi. Dan ini juga memuat
perhalusan” (Driyarkara, 1980: 85-86).

Jika hominisasi dimaksudkan sutau upaya menjadikan manusia
menjadi manusia pada taraf minimal, maka humanisasi adalah suatu upaya
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